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ABSTRAK 

Pemodelan transportasi berperan penting dalam perencanaan sistem pergerakan yang efisien dan 
berkelanjutan. Zona perkantoran pemerintahan Kabupaten Pidie Jaya merupakan pusat aktivitas 
yang menimbulkan tarikan pergerakan kendaraan cukup tinggi, namun belum didukung oleh kajian 
yang komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa faktor yang memengaruhi tarikan 
pergerakan kendaraan serta menganalisis model tarikan perjalanan pada zona perkantoran 
Kabupaten Pidie Jaya. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah volume kendaraan yang masuk 
setiap 15 menit selama jam operasional (07.00–12.00 WIB), sedangkan variabel bebas berdasarkan 
penggunaan lahan adalah jumlah pegawai(X1), jumlah pengunjung(X2), luas lahan(X3), luas 
bangunan(X4), luas lantai(X5), dan luas parkir(X6). Analisis dilakukan menggunakan uji korelasi dan 
regresi linier dengan bantuan SPSS untuk memperoleh model yang memenuhi kriteria BLUE. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa jumlah pegawai (X1) merupakan variabel paling dominan dalam 
memengaruhi tarikan perjalanan. Model terbaik yang diperoleh adalah Y=5.088+0.269X1 dengan 
nilai koefisien korelasi R²=0.982, yang menunjukkan bahwa 98,2% variasi tarikan perjalanan dapat 
dijelaskan oleh jumlah pegawai. Faktor fisik lainnya berpengaruh positif, namun relatif lebih kecil. 

Kata kunci: pemodelan transportasi, perencanaan transportasi, regresi linier, SPSS, tarikan 
perjalanan 

ABSTRACT 

Transportation modeling plays an important role in planning an efficient and sustainable movement 
system. The Pidie Jaya Regency government office zone is a center of activity that generates quite 
high vehicle movement attraction, but has not been supported by a comprehensive study. This study 
aims to determine what factors influence vehicle movement attraction and analyze the trip attraction 
model in the Pidie Jaya Regency office zone. The dependent variable in this study is the volume of 
vehicles entering every 15 minutes during operational hours (07.00–12.00 WIB), while the 
independent variables based on land use are the number of employees (X1), the number of visitors 
(X2), land area (X3), building area (X4), floor area (X5), and parking area (X6). The analysis was 
carried out using correlation tests and linear regression with the help of SPSS to obtain a model that 
meets the BLUE criteria. The results of the analysis show that the number of employees (X1) is the 
most dominant variable in influencing trip attraction. The best model obtained is Y = 5.088 + 0.269X1 
with a correlation coefficient value of R2 = 0.982, which indicates that 98.2% of the variation in trip 
attraction can be explained by the number of employees. Other physical factors have a positive 
influence but are relatively smaller. 

Keywords: transportation modeling, transportation planning, linear regression, SPSS, travel 
attraction 
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PENDAHULUAN 

Kawasan perkantoran merupakan salah satu 
bentuk tata guna lahan yang memiliki 
intensitas pergerakan relatif tinggi, yang 
bersumber dari aktivitas pegawai serta 
masyarakat sebagai pengguna layanan publik. 
Karakteristik tersebut menjadikan kawasan 
perkantoran sebagai pusat tarikan perjalanan 
yang berpotensi meningkatkan volume lalu 
lintas pada jaringan jalan di sekitarnya. Dalam 
kerangka perencanaan transportasi, 
pemodelan transportasi berperan penting 
untuk meramalkan kebutuhan perjalanan di 
masa mendatang serta merumuskan alternatif 
penanganan terhadap permasalahan lalu 
lintas yang timbul [1]. Di Kabupaten Pidie Jaya, 
kawasan perkantoran pemerintahan 
berkembang seiring dengan jumlah penduduk 
yang mencapai ±165.080 jiwa, sehingga 
berkontribusi terhadap peningkatan tarikan 
kendaraan secara signifikan. Namun, hingga 
saat ini belum ada pengamatan mengenai 
model tarikan perjalanan di zona tersebut. 
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 
untuk mengoptimalkan manajemen lalu lintas 
dan penataan ruang di masa mendatang. Oleh 
karena itu, penelitian ini menjadi relevan untuk 
mendukung optimalisasi manajemen lalu lintas 
dan penataan ruang kawasan perkantoran di 
masa mendatang. Berdasarkan penjelasan di 
atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor apa yang memengaruhi tarikan 
pergerakan kendaraan serta untuk mengetahui 
model tarikan perjalanan pada zona 
perkantoran Kabupaten Pidie Jaya. 

Secara konseptual, perencanaan transportasi 
menghubungkan pola tata guna lahan, 
karakteristik kegiatan, dan kebutuhan 
pergerakan melalui proses pemodelan yang 
terstruktur. Kerangka tersebut telah dibahas 
dalam literatur perencanaan sistem 
transportasi perkotaan, mulai dari prinsip dasar 
sistem transportasi, tahapan analisis 
perjalanan, hingga pengembangan model 
untuk memprediksi permintaan perjalanan [2], 
[3], [4], [5]. 

Kajian empiris menunjukkan bahwa persoalan 
transportasi perkotaan berkaitan erat dengan 
konsentrasi aktivitas pada pusat-pusat 
pelayanan dan penggunaan lahan tertentu [6]. 
Pemodelan tarikan perjalanan telah diterapkan 
pada kawasan perkantoran [7], perdagangan 
dan jasa [8], [9], kawasan wisata [10], serta 
zona wisata kuliner [11]. Penelitian-penelitian 
terdahulu menegaskan bahwa model tarikan 
perlu dikembangkan berdasarkan karakteristik 

lokal setiap kawasan, sehingga model pada 
zona perkantoran pemerintahan Kabupaten 
Pidie Jaya tidak dapat sepenuhnya disamakan 
dengan model dari fungsi lahan lainnya. 

METODE 

Dalam penelitian ini, zona perkantoran yang 
dipilih sebagai objek penelitian adalah 
perkantoran Kabupaten Pidie Jaya. Penelitian 
dilaksanakan pada Senin 20 Oktober, Selasa 
21 Oktober dan Jumat 24 Oktober. Survei 
dilaksanakan selama 5 jam dari pukul 07.00 
WIB sampai dengan 12.00 WIB. Pelaksanaan 
survei dilakukan tiga hari bertujuan agar dapat 
diketahui perbedaan tarikan pada hari-hari 
tersebut. 

Adapun lokasi penelitian ini adalah kompleks 
pemerintahan daerah Kecamatan Meureudu, 
Kabupaten Pidie Jaya (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Situasi Lokasi Penelitian 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 
diklasifikasikan menjadi dua jenis utama, yaitu 
data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh secara langsung dari hasil observasi 
lapangan dan survei, sedangkan data 
sekunder berasal dari dokumen, laporan 
instansi terkait, dan sumber resmi lainnya yang 
mendukung analisis permasalahan penelitian. 

Pemisahan data menjadi data primer dan data 
sekunder mengikuti prinsip pengumpulan 
informasi transportasi yang memadukan hasil 
survei lapangan dengan data kelembagaan 
atau karakteristik lokasi. Pendekatan ini 
diperlukan agar besaran pergerakan aktual 
dapat dianalisis bersama faktor-faktor 
pembentuknya pada tata guna lahan yang 
diamati [12]. 

 

Data Primer 
Data primer yang dibutuhkan adalah 
banyaknya tarikan pergerakan ke gedung 
perkantoran dengan menggunakan moda 
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transportasi, yaitu sepeda motor (MC) dan 
mobil (LV). Data tersebut diperoleh dari hasil 
observasi langsung di lokasi penelitian dengan 
mencatat semua pergerakan kendaraan, baik 
mobil maupun sepeda motor, beserta jumlah 
penumpangnya, pegawai, maupun 
pengunjung yang masuk ke gedung 
perkantoran. Pendataan dilakukan sendiri 
dengan menempatkan surveyor di pintu masuk 
gedung perkantoran. 

Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 
melalui pihak tata usaha atau bagian 
administrasi gedung perkantoran yang 
dijadikan sebagai sampel lokasi penelitian. 
Informasi yang dikumpulkan mencakup jumlah 

karyawan dan pengunjung harian, serta 
karakteristik tata guna lahan pada masing-
masing lokasi. Seluruh data ini digunakan 
sebagai variabel bebas dalam analisis model 
tarikan perjalanan. Penggunaan data sekunder 
tersebut penting untuk memberikan gambaran 
yang komprehensif mengenai aktivitas pada 
tiap bangunan perkantoran. Data sekunder 
yang dibutuhkan terlihat pada Tabel 1. 

Analisis Dan Pengolahan Data 
Penelitian ini menggunakan data primer 
maupun data sekunder yang membutuhkan 
analisis dan pengolahan data. Berikut ini tahap 
analisisnya. 

Tabel 1. Data Sekunder 

No. Data Parameter Sumber 
Cara 

Peroleh 
Penggunaan 

Data 
Definisi 

1 Jumlah Pegawai X1 
Kantor 
Dinas 

Observasi 
lapangan 

Variabel 
bebas 

Jumlah individu yang bekerja di 
gedung perkantoran, termasuk 

staf administratif dan operasional 

2 Jumlah Pengunjung X2 
Kantor 
Dinas 

Observasi 
lapangan 

Variabel 
bebas 

Jumlah orang yang mengunjungi 
gedung perkantoran 

3 Luas Lahan X3 
Kantor 
Dinas 

Observasi 
lapangan 

Variabel 
bebas 

Total area tanah tempat gedung 
perkantoran berdiri 

4 Luas Bangunan X4 
Kantor 
Dinas 

Observasi 
lapangan 

Variabel 
bebas 

Luas total bangunan gedung 
perkantoran yang digunakan 
untuk kegiatan operasional 

5 Luas Lantai X5 
Kantor 
Dinas 

Observasi 
lapangan 

Variabel 
bebas 

Luas keseluruhan lantai bangunan 
perkantoran yang digunakan 

untuk aktivitas kerja 

6 Luas Parkir X6 
Kantor 
Dinas 

Observasi 
lapangan 

Variabel 
bebas 

Luas area yang disediakan untuk 
parkir kendaraan di sekitar 

gedung perkantoran 

 

Analisis Koefisien Korelasi 

Pada tahap ini, seluruh variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat (dependen) 
dianalisis untuk mengetahui kekuatan 
hubungan antarvariabel melalui uji koefisien 
korelasi. Korelasi yang diharapkan antara 
sesama variabel bebas adalah korelasi positif 
yang signifikan. Fokus utama penelitian ini 
adalah mengidentifikasi variabel bebas yang 
memiliki hubungan paling kuat terhadap 
variabel terikat. Luas lantai bangunan 
dipandang sebagai variabel bebas paling 
berpengaruh karena sifatnya konstan dan 
mencerminkan kapasitas aktivitas gedung. 
Stabilitas ini menjadikannya parameter yang 
andal dalam membentuk model prediksi 
tarikan perjalanan serta mencegah manipulasi 
data administratif. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 
lahan gedung perkuliahan dan supermarket 
berhubungan secara signifikan dengan 
intensitas tarikan perjalanan kendaraan, 
sehingga model yang dihasilkan lebih adil dan 
dapat diterapkan secara konsisten [13], [14]. 

 
Interpretasi koefisien korelasi dilakukan 
dengan mempertimbangkan arah, kekuatan, 
dan signifikansi hubungan antarvariabel. 
Penggunaan ukuran korelasi sebagai dasar 
penyaringan variabel perlu disertai pembacaan 
konteks data dan pengujian statistik agar 
hubungan yang tinggi tidak langsung 
diperlakukan sebagai hubungan sebab-akibat 
[15], [16], [17]. 
 
Analisis Model Persamaan 
Pada tahap ini, seluruh variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y) dianalisis menggunakan 
perangkat lunak SPSS Statistics versi 26. 
Analisis dilakukan dengan menggunakan 
metode enter dan stepwise regression untuk 
memperoleh model terbaik yang sesuai 
dengan tujuan penelitian. Pemilihan model 
didasarkan pada nilai koefisien korelasi 
antarvariabel serta kesesuaian dengan 
karakteristik tata guna lahan. Dalam konteks 
model berbasis tata guna lahan, variabel-
variabel yang digunakan meliputi luas lahan 
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dan luas lantai bangunan. Kedua variabel ini 
dianggap representatif karena secara fisik 
mencerminkan kapasitas ruang yang tersedia 
dan potensi aktivitas yang terjadi pada 
bangunan perkantoran, sehingga dapat 
dijadikan prediktor dalam memodelkan tarikan 
perjalanan (trip attraction) secara objektif dan 
adil. 

Regresi linier digunakan untuk mengestimasi 
perubahan variabel terikat berdasarkan 
perubahan satu atau lebih variabel bebas, 
sedangkan perangkat lunak SPSS membantu 
pelaksanaan estimasi parameter dan 
pengujian model secara konsisten [18]. 
Penggunaan regresi linier berganda maupun 
prosedur seleksi variabel telah diterapkan 
pada berbagai kebutuhan peramalan dan 
pemodelan, termasuk pemodelan pergerakan 
kendaraan [19], [20]. 

Uji Statistik 
Pada tahap ini, model-model regresi yang telah 
dihasilkan melalui analisis menggunakan 
perangkat lunak SPSS Statistics versi 26 
selanjutnya dievaluasi dengan serangkaian uji 
statistik. Evaluasi tersebut meliputi pengujian 
koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui 
seberapa besar variabel bebas mampu 
menjelaskan variabel terikat, uji signifikansi 
parsial (uji-t) untuk menilai pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat secara individu, serta uji signifikansi 
simultan (uji-F atau ANOVA) untuk mengetahui 
pengaruh seluruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Pengujian ini penting dilakukan untuk 
memastikan bahwa model yang diperoleh 
memiliki tingkat keandalan yang tinggi dan 
relevan dengan konteks penelitian, khususnya 
dalam pemodelan bangkitan atau tarikan 
perjalanan berdasarkan karakteristik tata guna 
lahan. 

Keputusan menerima atau menolak pengaruh 
variabel dalam model didasarkan pada hasil uji 
hipotesis dengan taraf signifikansi yang 
ditetapkan. Dengan demikian, uji-t dan uji-F 
tidak hanya dibaca dari besar koefisien, tetapi 
juga dari probabilitas kesalahan keputusan 
statistiknya [21]. 

Pengujian Model 

Pada tahap ini, seluruh model yang dihasilkan 
dari analisis regresi diuji kelayakannya guna 
memilih model terbaik yang memenuhi kriteria 
Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). 
Kriteria BLUE mensyaratkan bahwa model 
regresi harus bersifat linear, tidak bias, serta 

memiliki varians terkecil di antara semua 
estimator linear yang tidak bias. Pemilihan 
model terbaik ini mempertimbangkan validitas 
statistik serta kesesuaiannya dengan teori dan 
konteks penelitian. Model yang memenuhi 
syarat BLUE dianggap mampu menghasilkan 
estimasi parameter yang efisien dan dapat 
diaplikasikan secara luas dalam analisis 
bangkitan/tarikan perjalanan berbasis tata 
guna lahan. 

Pemilihan Model Terbaik 

Pemilihan model terbaik dalam penelitian ini 
didasarkan pada hasil pengujian statistik yang 
meliputi koefisien determinasi, uji signifikansi 
parameter, serta uji asumsi klasik guna 
memastikan bahwa model memenuhi kriteria 
Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). 
Model yang dipilih tidak hanya memiliki 
performa statistik yang baik, tetapi juga 
memiliki kemampuan untuk diaplikasikan 
secara luas dan adil pada objek-objek 
penelitian yang serupa. Hasil analisis tersebut 
menjadi dasar dalam penarikan kesimpulan 
yang diharapkan dapat menjawab tujuan 
utama dari penelitian ini, yakni memperoleh 
model tarikan perjalanan yang representatif 
berdasarkan karakteristik tata guna lahan 
perkuliahan dan supermarket. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Geometrik Persimpangan 

Data penelitian yang dikumpulkan dalam studi 
ini dikelompokkan ke dalam dua kategori 
utama, yaitu variabel dependen dan variabel 
independen: 
 
a. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen berupa besaran 
tarikan kendaraan yang masuk ke 
kawasan perkantoran. Selanjutnya, 
persentase kendaraan diklasifikasikan 
lagi berdasarkan jenis kendaraan, yaitu 
kendaraan bermotor (MC) dan kendaraan 
ringan (LV) [22]. Data jumlah pergerakan 
tarikan kendaraan lalu dikonversi ke 
dalam Satuan Mobil Penumpang 
(SMP/Jam) guna menyelaraskan bobot 
pengaruh tiap jenis kendaraan terhadap 
kapasitas ruang parkir dan akses jalan. 

b. Data Independen (X) 
Variabel independen terdiri atas variabel 
operasional dan variabel fisik bangunan 
yang bersifat sekunder. Variabel 
operasional mencerminkan karakteristik 
aktivitas perkantoran, sedangkan variabel 
fisik mencerminkan dimensi dan kondisi 
spasial bangunan. Secara administratif, 
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data operasional diperoleh dari instansi 
resmi, yaitu BKPSDM Kabupaten Pidie 
Jaya. Adapun data spasial dan teknis 
bangunan diperoleh dari Bappeda 
Kabupaten Pidie Jaya. 

 
Seluruh data tersebut kemudian 
diakumulasikan dan disajikan secara 
sistematis dalam Tabel 2 berikut. 
 

Tabel 2. Data Analisis Faktor Perkantoran 

N
o 

Perkantoran 
Total Trip 
(smp/jam

) Y 

Jumlah 
Pegawa

i 
(Jiwa) 

X1 

Jumlah 
Pengunjun

g 
(Jiwa) X2 

Luas 
Lahan 
(m²) X3 

Luas 
Banguna

n 
(m²) X4 

Luas 
Lantai 
(m²) X5 

Luas 
parkir 
(m²) 
X6 

1 
Layanan Perpustakaan 
Umum 

6,67 13 18 8.000 1.107,8 2.215,6 55,53 

2 Bappeda 13,00 30 27 3.450 1.396,44 698,22 44,6 

3 Dinas Pekerjaan Umum 28,73 61 29 
8.595,8

2 
2.075,18 

1.037,5
9 

129,96 

4 Dinas DPRK 11,33 25 32 5.590 3.490,8 1.745,4 75,12 

5 Badan Pusat Statistik 7,07 17 25 2.400 784,6 392,3 67,8 

6 Makamah Syariah 16,47 28 53 4.500 1109 554,5 70,78 

7 Kantor Pertanahan 5,87 12 21 2.400 766,8 383,4 21,64 

8 Pengadilan Negri 11,80 33 42 4.600 1.895,3 947,65 161,78 

9 Kementrian Agama 16,40 42 66 2.960 1.291,8 645,9 66,67 

10 Kantor Bupati 84,47 299 157 27.185 10.396,8 5.198,4 
2.199,

2 

 

Uji Korelasi 
Tahap awal dilakukan  uji korelasi untuk 
mengevaluasi adanya potensi korelasi 

antarvariabel bebas  itu sendiri. Hasil uji 
korelasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 di 

bawah ini.
 
 

Tabel 3. Nilai korelasi Variabel Terikat dan Variabel Bebas 

X 

           
                                    

Y                

Nilai Korelasi 
Tarikan Perjalanan 

(y) 

Standar Korelasi 
(R>0.5) 

Signifika
si 

Standar Signifikasi 
(α < 0.05) 

Jumlah Pegawai (X1) 0.991 > 0.5 0.000 α < 0.05 

Jumlah Pengunjung 
(X2) 

0.931 > 0.5 0.000 α < 0.05 

Luas Lahan (X3) 0.957 > 0.5 0.000 α < 0.05 

Luas Bangunan (X4) 0.946 > 0.5 0.000 α < 0.05 

Luas Lantai (X5) 0.867 > 0.5 0.001 α < 0.05 

Luas parkir (X6) 0.966 > 0.5 0.000 α < 0.05 

Berdasarkan hasil uji korelasi yang disajikan 
pada Tabel 3, seluruh variabel bebas 
menunjukkan nilai korelasi lebih besar dari 0,5, 
sehingga memenuhi kriteria korelasi yang kuat 
hingga sangat kuat menurut (Sugiyono 2013). 
 
1. 0,00 – 0,199 = sangat minim. 
2. 0,20 – 0,399 = rendah. 
3. 0,40 – 0,599 = level menengah. 
4. 0,60 – 0,799 = memiliki pengaruh besar. 
5. 0,80 – 1,000 = sangat dominan. 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh 
variabel penelitian memiliki hubungan positif 
dan sangat kuat terhadap tarikan perjalanan di 

kawasan perkantoran. Variabel Jumlah 
Pegawai (X1) menjadi faktor yang paling 
dominan dengan nilai korelasi 0,991, yang 
membuktikan bahwa aktivitas kerja adalah 
penggerak utama perjalanan. Hal ini didukung 
oleh luas parkir (X6) sebesar 0,966, yang 
menunjukkan bahwa fasilitas parkir yang luas 
berbanding lurus dengan tingginya 
penggunaan kendaraan pribadi menuju lokasi. 
Selain itu, variabel fisik seperti Luas Lahan 
(X3), Luas Bangunan (X4), dan Luas Lantai 
(X5), serta variabel Jumlah Pengunjung (X2), 
semuanya memiliki nilai korelasi di atas 0,86. 
Ini mencerminkan bahwa semakin besar skala 
fisik dan kapasitas operasional sebuah kantor, 
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semakin besar pula tarikan lalu lintas yang 
dihasilkan. Dengan tingkat validitas yang tinggi 
ini, seluruh variabel dinyatakan sangat layak 
untuk dilanjutkan ke tahap pemodelan regresi 
linier. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji 
multikolinearitas untuk memastikan tidak 
terdapat hubungan linier yang terlalu kuat 
antarvariabel bebas. Berdasarkan Tabel 4 di 
bawah ini. 

 

 
 

Tabel 4. Korelasi Pearson 

X  

                                
Y                                                       

Jumlah 
Pegawai 

(X1) 

Jumlah 
Pengunjung 

(X2) 

Luas 
Lahan 

(X3) 

Luas 
Banguna

n (X4) 

Luas 
Lantai 

(X5) 

Luas 
Parkir 

(X6) 

Jumlah Pegawai (X1) 1 0,941 0,962 0,964 0,894 0,990 

Jumlah Pengunjung (X2) 0,941 1 0,864 0,898 0,808 0,929 

Luas Lahan (X3) 0,962 0,864 1 0,953 0,964 0,962 

Luas Bangunan (X4) 0,964 0,898 0,953 1 0,935 0,966 

Luas Lantai (X5) 0,894 0,808 0,964 0,935 1 0,915 

Luas Parkir (X6) 0,990 0,929 0,962 0,966 0,915 1 

Secara keseluruhan, hampir seluruh variabel 
memiliki korelasi yang sangat kuat terhadap 
tarikan perjalanan. Terdapat kendala statistik 
apabila seluruh variabel bebas tersebut 
dimasukkan secara bersamaan ke dalam satu 
model regresi linier berganda. Tingginya 
korelasi antarvariabel bebas (di atas 0,8 atau 
mendekati 1) memicu terjadinya gejala 
multikolinearitas. Misalnya, korelasi antara 
Jumlah Pegawai (X1) dan Luas Parkir (X6) 
mencapai 0,990, yang mengindikasikan bahwa 
kapasitas parkir berbanding lurus dengan 
jumlah pegawai. Hal ini mengakibatkan 
standar error menjadi sangat besar, sehingga 
sulit untuk menentukan secara akurat variabel 
mana yang sebenarnya memberikan pengaruh 
paling signifikan. Oleh karena itu, diperlukan 
langkah seleksi variabel, seperti analisis nilai 
VIF, agar model yang dihasilkan tetap stabil 
dan tidak bias dalam memprediksi tarikan 
perjalanan. 
 

Uji Homoskedastisitas 

Tahapan selanjutnya akan dilakukan uji 
homoskedastisitas di mana uji Glejser 
digunakan sebagai instrumen untuk 
memvalidasi ada tidaknya gejala 
heteroskedastisitas. Uji akan dilakukan pada 
semua model. Hasilnya dapat dilihat pada 
Tabel 5 berikut. 
 
Hasil uji homoskedastisitas dengan metode 
Glejser menunjukkan seluruh variabel 
independen memiliki nilai signifikansi > 0,05, 
sehingga tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. Hal ini menandakan 
bahwa varians residual bersifat konstan dan 
model regresi memenuhi asumsi klasik. 
Dengan demikian, model dinilai valid dan layak 
digunakan untuk analisis lanjutan. 
 
 
 

Tabel 5. Uji Homoskedastisitas 

Variabel Signifikasi Standar Homoskedastisitas (R>0,05) 

Jumlah Pegawai (X1) 0,503 > 0,05 

Jumlah Pengunjung (X2) 0,495 > 0,05 

Luas Lahan (X3) 0,550 > 0,05 

Luas Bangunan (X4) 0,547 > 0,05 

Luas Lantai (X5) 0,447 > 0,05 

Luas Parkir (X6) 0,753 > 0,05 

Uji Regresi 

Setelah menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi, langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis model tarikan perjalanan 

untuk perkantoran dengan menerapkan 
beberapa model pada Tabel 6. 
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Rekapitulasi dari hasil analisis persamaan 
regresi dan pengujian model menghasilkan 
model terbaik yaitu: 

Y= 0,269X1 +  5,088 
 
Model yang diperoleh dari hasil regresi linier (Y 
= 0,269X1 + 5,088). Model ini mengindikasikan 
bahwa tarikan perjalanan dasar (konstanta) 

adalah 5,088 smp/jam. Adapun koefisien 
regresi 0,269 menunjukkan bahwa setiap 
penambahan 1 orang pegawai akan 
meningkatkan tarikan perjalanan sebesar 
0,269 smp/jam. 
 
 

Tabel 6. Data Analisis Faktor Perkantoran 

Jenis pengujian 

Model 1 
Y = 0,267X1 + 

0,065X2 
+ 0,002X3 + 0,001X4 
- 0,007X5 - 0,020X6 

- 1,591 

Model 2 
Y = 0,034X6  

+ 10,398 

Model 3 
Y = 

0,014X5 
 + 0,946 

Model 4 
Y = 0,008X4 

 + 1,175 

Model 5 
Y = 0,003X3  

- 1,022 

Model 6 
Y = 0,520X2 

 - 3,783 

Model 7 
Y = 0,269X1  

+ 5,088 

R2 0,999 0,933 0,751 0,895 0,916 0,866 0,982 

Signifikansi Uji F 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 

Uji Normalitas Tidak terpenuhi 
Tidak 

terpenuhi 
Terpenuhi Terpenuhi 

Tidak 
terpenuhi 

Terpenuhi Terpenuhi 

Uji Multikolinear Tidak terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi 

KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian data yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bebebrapa hal 
sebagai berikut: 

1. Faktor yang memengaruhi perjalanan 
pada setiap perkantoran ada 1 faktor, 
yaitu jumlah karyawan (X1). Hal ini 
mengisyaratkan bahwa setiap perubahan 
pada komposisi karyawan akan 
memberikan dampak yang hampir pasti 
terhadap hasil akhir penelitian. 

2. Model yang didapat pada asumsi analisis 
regresi menggunakan variabel jumlah 
pegawai adalah : Y = 5,088 + 0,269X1. 
Model ini memiliki validitas statistik yang 
sangat tinggi (R² = 0,982), menandakan 
hubungan yang sangat kuat, di mana 
98,2% variasi tarikan perjalanan 
dijelaskan oleh jumlah pegawai. 
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